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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pendekatan Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan 

masalah nyata sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Dalam penelitian ini, desain eksperimen 

digunakan dengan melibatkan dua kelompok siswa: kelompok eksperimen yang diterapkan dengan pendekatan PBL dan kelompok 

kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep matematika 

sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran, serta observasi aktivitas belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan PBL secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan dengan kelompok 

yang menggunakan pendekatan konvensional. Siswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam 

hal penguasaan konsep, kemampuan problem solving, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menyarankan 

bahwa PBL dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dan memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran matematika di sekolah 

 

Kata Kunci: PBL, Metode, Pengaruh, Siswa, Matematika 

 

Abstrak- This study aims to investigate the effect of the Problem-Based Learning (PBL) approach on students' understanding of 

mathematical concepts. PBL is a learning approach that emphasizes solving real problems as a means of acquiring knowledge and 

skills. In this study, an experimental design was used involving two groups of students: an experimental group that was 

implemented with the PBL approach and a control group that used a conventional approach. Data collection was carried out through 

a mathematical concept understanding test before and after the implementation of the learning method, as well as observation of 

student learning activities. The results of the analysis showed that the implementation of the PBL approach significantly improved 

students' understanding of mathematical concepts compared to the group that used the conventional approach. Students involved 

in PBL showed better improvements in terms of concept mastery, problem solving skills, and active involvement in the learning 

process. These findings suggest that PBL can be an effective alternative in improving students' understanding of mathematical 

concepts and have a positive impact on the quality of mathematics learning in schools. 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap penting dalam pendidikan, baik di tingkat dasar 

maupun menengah. Namun, banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang 

abstrak dan kompleks. Hal ini dapat disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang bersifat konvensional, di mana 

proses pembelajaran lebih berfokus pada pemberian informasi dan penjelasan teori tanpa memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk aktif berpikir dan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Pendidikan dirancang untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan kondusif memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi mereka [1] Peran pendidik dalam meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya merancang 

pembelajaran di kelas agar siswa mencapai pembelajaran yang bermakna dan dirancang melalui kurikulum [2]. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai pendekatan pembelajaran inovatif telah dikembangkan, salah satunya 

adalah Problem-Based Learning (PBL). Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran melalui pemecahan masalah 

yang relevan dan nyata Salah satu pendekatan yang kini banyak diterapkan dalam dunia pendidikan adalah Problem-

Based Learning (PBL), yang menekankan pembelajaran melalui pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, berpikir kritis, serta mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah dengan cara yang lebih kontekstual dan bermakna. Dalam PBL, siswa tidak hanya diberikan 

teori, tetapi juga dihadapkan pada situasi masalah yang harus dipecahkan secara mandiri atau kelompok, sehingga 

dapat membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam.Penerapan PBL dalam pembelajaran matematika 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep-konsep matematika oleh siswa [3]. 

Dengan mengatasi masalah-masalah nyata, siswa diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana konsep matematika diterapkan dalam situasi praktis [4]. PBL juga dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, dan keterampilan pemecahan masalah 

yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.. Kemampuan pemahaman konsep matematika penting dalam 

pembelajaran, materi yang diajarkan tidak hanya hafalan, pemahaman memungkinkan siswa untuk memahami konsep 

materi pembelajara [5] Namun, meskipun begitu penting, matematika sering kali menjadi mata pelajaran yang 

menantang bagi sebagian besar siswa. Banyak siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak yang 
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terdapat dalam materi matematika, seperti aljabar, geometri, dan kalkulus.Indikator kemampuan memahami konsep 

Salah satu alasan utama mengapa banyak siswa kesulitan memahami matematika adalah metode pengajaran yang 

cenderung bersifat konvensional dan terfokus pada penghafalan rumus serta prosedur tanpa memberikan kesempatan 

yang cukup bagi siswa untuk memahami dasar teori dan penerapan konsep tersebut dalam kehidupan nyata[6] .  

Pendekatan konvensional sering kali lebih menekankan pada instruksi guru di depan kelas, di mana guru memberikan 

penjelasan teoritis dan solusi langkah demi langkah terhadap soal-soal matematika. Meskipun pendekatan ini dapat 

bermanfaat dalam mempelajari prosedur-prosedur matematis tertentu, metode ini cenderung kurang melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran yang aktif dan mendalam [7]. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak menghafal 

prosedur tanpa benar-benar memahami konsep dasar yang mendasari proses tersebut. Akibatnya, siswa sering kali 

merasa kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal yang membutuhkan pemahaman mendalam, penalaran logis, dan 

keterampilan pemecahan masalah yang lebih kompleks [8]. 

Dalam pendekatan PBL, siswa dihadapkan pada sebuah masalah yang kompleks, yang tidak hanya menguji 

kemampuan mereka dalam menerapkan rumus atau prosedur matematis, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menganalisis masalah, merumuskan solusi, 

dan menguji hipotesis mereka. Dengan demikian, PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan 

konsep matematika dengan situasi nyata, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, 

PBL juga mengembangkan keterampilan kolaboratif, komunikasi, dan kemampuan untuk bekerja dalam tim, yang 

merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari dan dunia profesional. Banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa secara signifikan. Salah satu 

penelitian menemukan bahwa siswa yang belajar melalui PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih 

baik, serta dapat menghubungkan konsep matematika yang mereka pelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari [9].  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak pembelajaran berbasis masalah terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa . Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana PBL dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap matematika , serta untuk membandingkan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

PBL dan mereka yang menggunakan metode konvensional .matematika , serta untuk membandingkan hasil belajar 

siswa yang menggunakan PBL dan mereka yang menggunakan metode konvensional [10]. Dengan demikian , 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif 

bagi siswa untuk memahami konsep matematika dan memberikan panduan untuk penerapan PBL dalam konteks 

pendidikan matematika 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana pendekatan PBL dapat mempengaruhi cara siswa memahami konsep-konsep matematika. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif dan efektif, 

sehingga dapat mengatasi tantangan dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika secara keseluruhan. Jika PBL terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa, maka 

penerapan pendekatan ini dapat menjadi alternatif yang bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

di berbagai jenjang sekolah. 

 

2. KERANGKA TEORI 
2.1 Problem-Based Learning (PBL) 

Seorang filsuf pendidikan terkemuka, menekankan pentingnya pembelajaran yang berfokus pada pengalaman 

langsung siswa. Dalam konteks PBL,berpendapat bahwa pendidikan harus memberikan siswa kesempatan untuk 

terlibat dalam kegiatan nyata yang menghubungkan teori dengan praktik[12]. PBL ialah sebuah metode pembelajaran 

di mana siswa belajar melalui keterlibatan dalam proyek yang kompleks dan jangka panjang. Dalam PBL, siswa 

mengidentifikasi masalah yang ingin mereka pecahkan, melakukan riset, merancang solusi, dan mengkomunikasikan 

temuan mereka. Proyek ini bukan hanya sebagai tugas yang selesai dalam beberapa hari, tetapi melibatkan eksplorasi 

mendalam dan pemecahan masalah yang autentik.[13]. PBL adalah pendekatan yang mengutamakan pembelajaran 

berbasis proyek di mana siswa diberi tugas untuk menyelesaikan proyek yang bersifat autentik, yang mana mereka 

harus mengidentifikasi masalah, merencanakan, melakukan penelitian, serta menghasilkan produk akhir yang 

menunjukkan hasil pemahaman dan keterampilan mereka [14]. 

 

2.2 Matematika 

Matematika adalah cabang ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bidang sains, teknologi, 

ekonomi, maupun dalam berbagai aspek lainnya. Matematika adalah ilmu yang paling murni dan yang tidak memiliki 

kekeliruan." Bagi Gauss, matematika adalah suatu sistem yang berstruktur dan bebas dari kesalahan. matematika 

adalah cabang ilmu yang berurusan dengan abstraksi, seperti angka, bentuk, dan relasi [15].salah satu matematikawan 

terbesar sepanjang sejarah, menganggap matematika sebagai bahasa yang digunakan untuk menjelaskan dan 
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menyelesaikan masalah dalam fisika dan teknik. Ia memberikan kontribusi luar biasa dalam pengembangan kalkulus, 

teori graf, teori bilangan, dan banyak lagi  [16]. 

 

2.3 Siswa 

Siswa adalah individu yang terlibat dalam kegiatan belajar di lembaga pendidikan seperti sekolah, asrama, atau 

lembaga pendidikan lainnya. siswa sebagai subjek aktif yang berperan penting dalam proses pembelajaran, yang akan 

mengembangkan kognisi mereka melalui tahapan perkembangan tertentu, siswa harus terlibat dalam pengalaman 

belajar yang bermakna, di mana mereka tidak hanya mendapatkan informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam 

eksplorasi dan pembelajaran praktis. Siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk memecahkan masalah dan bekerja 

dalam konteks dunia nyata untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka [17]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Studi mempekerjakan desain penelitian kuantitatif. Penelitian tentang pengaruh pendekatan Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap pemahaman konsep matematika siswa dimulai dengan identifikasi masalah dan tujuan penelitian, 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana PBL dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa. Selanjutnya, dilakukan 

kajian pustaka untuk menelaah teori-teori dan penelitian sebelumnya terkait PBL dan pemahaman konsep matematika. 

[11].  

 

4. HASIL  
4.1 Konsep Problem-Based Learning (PBL) 

PBL merupakan metode pembelajaran yang memberikan siswa permasalahan nyata untuk dipecahkan, yang 

mengharuskan mereka untuk bekerja dalam kelompok, berpikir kritis, dan mengembangkan solusi secara mandiri atau 

kooperatif. Berbeda dengan metode pembelajaran tradisional, yang biasanya berfokus pada instruksi yang dipimpin 

oleh guru, PBL memandang siswa sebagai pembelajar. Pemahaman konsep mengacu pada siswa kemampu untuk 

memahami konsep matematika yang dijelaskan oleh guru; dalam hal ini kasus, hal ini berkaitan dengan 

siswakemampuan kemampuuntuk mengubah penjelasan guru menjadi informasi yang digunakan untuk membuat 

matematika suatu mata pelajaran.untuk mengubah penjelasan guru menjadi informasi yang digunakan untuk membuat 

matematika suatu mata pelajaran [18] . 

PBL adalah sebuah pendekatan di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan mereka untuk 

berpikir kritis, bekerja dalam kelompok, dan mengembangkan solusi secara mandiri atau bersama-sama. Berbeda 

dengan pendekatan pembelajaran tradisional yang biasanya berfokus pada pengajaran langsung oleh guru, PBL 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. kemampuan untuk memahami konsep matematika yang 

komprehensif dan fungsional. Untuk memahami konsep Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk 

memahami suatu konsep matematika yang dijelaskan oleh guru ; dalam hal ini , mengacu pada kemampuan siswa 

untuk mengubah penjelasan guru menjadi informasi yang digunakan untuk mematematisasikan suatu subjek .

Selain  itu ,  pemahaman konsep merupakan keterampilan yang sangat penting karena akan memudahkan siswa dalam 

mempelajari matematika [19] .memahami konsep merupakan keterampilan yang sangat penting karena akan 

memudahkan siswa dalam mempelajari matematika .  kemampuan memahami ide - ide matematika yang 

komprehensif dan fungsional .untuk mengerti konsep . Dengan pemahaman konseptual yang baik , siswa mempunyai 

landasan Dengan pemahaman tersebut, siswa memiliki dasar yang baik untuk mencapai keterampilan dasar lainnya , 

termasuk komunikasi , pemecahan masalah, dan penalaran [20].  Lima tahap pendidikan pembelajaran berbasis 

masalah adalah sebagai berikut: orientasi pembelajaran berbasis masalah , pengorganisasian siswa untuk belajar, 

melakukan penelitian , mengembangkan dan menyajikan, serta analisis dan evaluasi. Model pembelajaran berbasis 

masalah adalah mendorong siswa untuk belajar melalui berbagai masalah dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari 

yang dihubungkan dengan pengetahuan yang dipelajarinya   . 

 

4.2 Pengaruh PBL terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

1. Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Salah satu keunggulan utama PBL adalah peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika 

siswa dihadapkan pada masalah yang nyata, mereka lebih termotivasi untuk mencari solusi dan memahami 

materi yang terkait dengan masalah tersebut. Hal ini berbeda dengan pembelajaran tradisional di mana siswa 

mungkin merasa kurang tertarik karena hanya mengikuti instruksi guru tanpa melihat hubungan langsung 

dengan kehidupan nyata. 

 

2. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah 
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PBL membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang penting dalam 

matematika. Dalam proses PBL, siswa tidak hanya belajar untuk mengingat rumus atau prosedur, tetapi mereka 

juga belajar bagaimana menggunakan rumus atau prosedur tersebut untuk memecahkan masalah yang lebih 

kompleks. Ini membantu mereka memahami "mengapa" di balik konsep-konsep matematika yang mereka 

pelajari. 

a. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis, karena mereka sering kali harus mengeksplorasi berbagai solusi dan menyusun argumen untuk 

mendukung keputusan mereka. 

b. Kolaborasi dan Diskusi Antar Siswa 

PBL juga mempromosikan kolaborasi antara siswa dalam kelompok, yang memungkinkan mereka untuk 

belajar dari satu sama lain. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk melihat berbagai perspektif dalam 

memecahkan masalah, yang bisa memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep matematika yang sedang 

dipelajari. 

 

4.3 Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PBL di kelompok eksperimen dan pendekatan konvensional di 

kelompok kontrol, data tes pemahaman konsep matematika diperoleh melalui pre-test dan post-test. Tes ini dirancang 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar matematika yang telah diajarkan, seperti aljabar, 

geometri, dan operasi bilangan. 

1. Pre-Test 

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa dari kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi yang akan dipelajari. Rata-rata skor pre-test untuk kedua kelompok menunjukkan bahwa 

siswa memiliki tingkat pemahaman yang relatif setara sebelum perlakuan. Rata-rata skor pre-test kelompok 

eksperimen adalah 55,2, sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 56,8. 

2. Post-Test  

Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok diberi post-test yang sama. Rata-rata skor post-test kelompok 

eksperimen yang mengikuti pendekatan PBL menunjukkan hasil yang signifikan lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Rata-rata skor post-test untuk kelompok eksperimen adalah 85,6, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh skor rata-rata 72,4. 

3. Uji Statistik 

Uji Mandiri- T Sampel Sampeldigunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara skor pretest 

dan posttest untuk kedua kelompok .Uji-T digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara 

skor pretest dan posttest untuk kedua kelompok . Hasil hasiluji menunjukkan bahwa selisih nilai kelompok 

eksperimen dan kontrol adalah 0,002 ( p < 0,05 ) yang berarti perbedaan nilai post test kedua kelompok tersebut 

sangat signifikan 

 

4.4 Interpretasi Hasi 

Kelompok yang menerima pembelajaran dengan pendekatan PBL menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam 

pemahaman konsep matematika dibandingkan dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, kemungkinan 

besar karena pendekatan ini menuntut siswa untuk secara aktif terlibat dalam pemecahan masalah yang mendorong 

pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

 

1. Hasil Angket Persepsi Siswa 

Setelah pembelajaran selesai, siswa dari kedua kelompok diminta untuk mengisi angket yang berisi pertanyaan 

mengenai pengalaman mereka selama pembelajaran, tingkat keterlibatan mereka, dan pendapat mereka tentang 

efektivitas pendekatan PBL dan pembelajaran konvensional. Angket ini bertujuan untuk mengukur persepsi siswa 

terhadap kedua metode pembelajaran tersebut. 

a. Kelompok Eksperimen (PBL) 

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa dari kelompok eksperimen memberikan respon positif terhadap 

pendekatan PBL. Sekitar 85 lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih memahami konsep-konsep matematika 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis PBL. Siswa juga merasa lebih termotivasi dan tertantang untuk 

menyelesaikan masalah matematika yang diajukan dalam konteks nyata. Selain itu, 90% siswa merasa bahwa 

pembelajaran melalui PBL membantu mereka menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

b. Kelompok Kontrol (Konvensional): 
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Di sisi lain, sebagian besar siswa dalam kelompok kontrol mengaku merasa bahwa pembelajaran konvensional 

cenderung monoton dan lebih sulit dipahami. 60% siswa merasa pembelajaran yang mereka ikuti tidak 

memberi mereka kesempatan untuk berpikir kritis dan lebih fokus pada hafalan rumus dan prosedur. Hanya 

40% siswa yang merasa pembelajaran konvensional cukup membantu mereka memahami konsep matematika. 

 

2. Hasil Observasi Keterlibatan Siswa 

Observasi dilakukan untuk menilai tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Keterlibatan siswa 

dalam kelompok eksperimen yang menggunakan PBL terlihat lebih aktif dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Beberapa temuan utama dari observasi meliputi: 

a. Kelompok Eksperimen (PBL) 

Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, berbagi ide, dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. 

Mereka tidak hanya berbicara tentang rumus matematika tetapi juga berdiskusi tentang penerapan konsep 

dalam konteks dunia nyata. Ini menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

b. KelompokKontrol(Konvensional): 

Di kelompok kontrol, siswa lebih cenderung mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak berinteraksi dengan 

teman sekelas. Keterlibatan mereka lebih terbatas pada menyelesaikan soal-soal latihan yang telah diberikan 

tanpa adanya diskusi mendalam mengenai aplikasi konsep-konsep matematika. 

 

Ada beberapa faktor yang menjelaskan mengapa PBL lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 

a. Dalam PBL , siswa tidak hanya penerima informasi tetapi jugainformasi tetapi pembelajar aktif pembelajar 

aktif yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran .yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran . Mereka 

dihadapkan dengan suatu masalah yang relevan dengan kehidupan mereka sehari – yang dan mengharuskan 

mereka untuk menemukan solusinya baik secara mandiri maupun kelompok. Proses ini meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang berdampak positif terhadap pemahaman mereka. Ketika siswa 

merasa terlibat dalam proses pemecahan masalah, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mempelajari 

konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

 

2. Pembelajaran Kontekstual dan Aplikatif 

a. PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan teori matematika dengan situasi nyata yang 

dapat mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa belajar bahwa matematika bukanlah 

sekadar kumpulan rumus, tetapi alat untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

b. Pembelajaran berbasis masalah juga memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan berbagai konsep 

matematika secara praktis, misalnya dalam menghitung biaya, merencanakan anggaran, atau memecahkan 

masalah geometris yang terkait dengan desain arsitektur. 

 

3. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis 

a. Dalam PBL, siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan melakukan 

pemikiran kritis , merancang strategi untuk menyelesaikannya , dan menggunakan konsep matematika yang 

telah dipelajari untuk menemukan solusi. 

b. Instruksi seperti ini mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan kreatif, dan mereka menggunakan berbagai 

konsep matematika yang mereka pelajari untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks.konsep yang 

mereka pelajari untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks. 

 

4. Kolaborasi dan Diskusi Kelompok 

a. PBL mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil, yang meningkatkan diskusi dan kolaborasi antara 

siswa. Siswa dapat berbagi ide dan strategi penyelesaian masalah, yang memperkaya pemahaman mereka 

terhadap konsep matematika. 

b. Diskusi kelompok ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling memberi umpan balik, mengoreksi 

kesalahan, dan mengembangkan argumen matematis mereka. Pembelajaran kolaboratif semacam ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga keterampilan sosial dan komunikasi siswa. 

 

5. Peran Guru sebagai Fasilitator 

a. Dalam PBL, guru tidak berperan sebagai pemberi informasi utama, melainkan sebagai fasilitator yang 

memandu dan mendukung siswa selama proses pembelajaran. Guru membantu siswa dalam merumuskan 

pertanyaan, mencari sumber daya yang relevan, dan mengevaluasi solusi yang ditemukan oleh siswa. 



Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika (jipm) 
Vol 1, No 2, Desember 2023, Hal. 30-36 
ISSN 2988-2737 (Media Online)  

                   DOI 10.56854/jipm.v1i2.294  
https://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/JIPM 

35 
 

b. Peran guru ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas proses 

belajar mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

matematika. 

 

 

6. Perbedaan dengan Pembelajaran Tradisional 

a. Pembelajaran tradisional, yang cenderung bersifat lebih teacher-centered (berfokus pada pengajaran guru), 

tidak memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Sebagian besar waktu dihabiskan untuk mendengarkan ceramah atau mengerjakan soal-soal latihan yang 

terisolasi dari konteks nyata. 

b. Meskipun metode tradisional masih efektif dalam mengajarkan prosedur matematis dan latihan rutin, ia kurang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami makna di balik konsep-konsep matematika atau 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. . Hal ini dapat jelaskan mengapa hasil posttest 

untukpasca - kontroluntuk kelompok kontrol menggunakan metode tradisional menunjukkan tingkat 

peningkatan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen .kelompok menggunakan metode 

tradisional menunjukkan tingkat peningkatan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen . 

 

7. Menghubungkan Pembelajaran dengan Konteks Dunia Nyata 

Salah satu keuntungan utama dari PBL adalah keterkaitannya dengan dunia nyata. Masalah-masalah yang 

digunakan dalam pembelajaran biasanya berhubungan langsung dengan situasi atau fenomena yang dihadapi oleh 

siswa pada kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat melihat relevansi konsep matematika yang 

mereka pelajari dan bagaimana penerapannya di luar ruang kelas. 

Misalnya, siswa dapat diminta untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perencanaan anggaran, 

optimasi ruang, atau perancangan produk, yang melibatkan penggunaan berbagai konsep matematika seperti 

persentase, persamaan, atau geometri.  

 

8. Penerapan PBL dalam Pembelajaran Matematika 

Salah satu alasan mengapa pendekatan PBL lebih efektif dalam pembelajaran matematika adalah karena 

pendekatan ini lebih menekankan pada penerapan konsep-konsep matematika dalam pemecahan masalah nyata, 

bukan hanya fokus pada penghafalan rumus atau prosedur matematis. Dalam pembelajaran konvensional, siswa 

sering kali merasa terisolasi dari konteks nyata, yang dapat membuat pembelajaran matematika terasa abstrak dan 

sulit dipahami. Sebaliknya, dengan PBL, siswa dapat melihat bagaimana konsep matematika yang mereka pelajari 

dapat diterapkan dalam situasi yang relevan, yang membuat pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah 

dipahami. 

Dalam penelitian ini, pembelajaran PBL melibatkan masalah-masalah kontekstual yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Masalah yang disajikan kepada siswa diambil dari situasi 

sehari-hari yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep matematika. Misalnya, siswa dapat 

diberi tugas untuk menghitung biaya produksi suatu barang atau menghitung luas lahan dalam proyek pertanian. 

Masalah-masalah ini mengharuskan siswa untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika, 

seperti aljabar, geometri, dan statistik, dalam situasi yang realistis. 

 

5. KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) terbukti memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. PBL mendorong siswa untuk tidak sekadar menghafal rumus, tetapi 

memahami dan menerapkan konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata. Melalui pemecahan masalah yang 

relevan, seperti dalam topik geometri atau statistik, siswa belajar mengaitkan teori dengan situasi konkret, sehingga 

pemahamannya menjadi lebih mendalam dan aplikatif.PBL juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, karena siswa dituntut untuk menganalisis data, mengevaluasi solusi, dan membuat keputusan. 

Selain itu, pembelajaran secara kolaboratif dalam kelompok membantu siswa saling bertukar ide dan memperkuat 

keterampilan komunikasi dan sosial. 
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